A.

BABII

KAJIAN TEORITIS

KAJIAN PUSTAKA

1.

Komunikasi

Ilmu komunikasi dikategorikan sebagai ilmu terapan, karena
masuk dalam cabang ilmu sosial. ilmu terapan adalah ilmu yang
berkembang atau dikembangkan dari berbagai disiplin ilmu atau
terapan berbagai disiplin ilmu murni. Sebagai contoh, ilmu
komunikasi merupakan ilmu sosial terapan dengan mengaplikasikan
konsep-konsep  Sosiologi, Psikologi, Ekonomi, Politik dan

Antropologi.

Jadi, dapat kita katakana bahwa ilmu komunikasi juga merupakan
ilmu yang bersifat interdisipliner dan multidisipliner. Artinya, ilmu
komunikasi memanfaatkan ilmu-ilmu lain yang berada di dalam
rumpun ilmu-ilmu sosial. Bahkan, kadang ilmu komunikasi juga
memanfaatkan ilmu alam/eksakta yang bersifat terapan, seperti

telekomunikasi atau komputer.

Beberapa teori atau model komunikasi yang dikembangkan ilmu
eksakta, misalnya model komunikasi Shannon Weaver, seperti dalam

bukunya The Mathematical Theory of Communication.

Ada beberapa hal yang dapat dikemukakan mengenai penelitian
gejala komunikasi di masyarakat. Pertama, sebagaimana telah kita

ketahui, kajian komunikasi memiliki sifat lintas-disiplin
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(interdisciplinary) karena kegiatan komunikasi berkaitan dengan
berbagai aspek kehidupan yang dapat dijelaskan dari sudut pandang
sosiologis, budaya, psikologis, etika, estetika, sejarah, ekonomi,
politik, matematis dan lain sebagainya. Oleh karena itulah, penelitian
komunikasi juga akan melibatkan banyak kajian atau studi dari

berbagai bidang ilmu itu.

Sifat interdisipliner dalam penelitian komunikasi dapat dilihat,
misalnya melalui penggunaan istilah-istilah atau konsep-konsep serta
metodologi. Konsep-konsep, seperti persepsi (perception), motif
(motive), sikap (attitude), dan tingkah laku (behavior) adalah konsep-
konsep yang identik dengan ilmu psikologi. Konsep peran (role),
status, fungsi (function), interaksi (interaction), dan kelompok (group)
telah ada dalam ilmu sosiologi dan antropologi. Konsep propaganda,
opini publik (public opinion), dan lain-lain juga sering digunakan
dalam ilmu politik.

Jadi, sifat interdisipliner ilmu komunikasi juga membuat
penelitian komunikasi bersifat interdisiplin yang memungkinkannya
dapat menghasilkan berbagai penelitian dengan banyak tema dan topik
untuk memperkaya kajian ilmu komunikasi."

Lingkup ilmu komunikasi ditinjau dari komponennya, bentuknya,

sifatnya, metodenya, tekniknya, modelnya, bidangnya, dan sistemnya :

a. Komponen Komunikasi

3 Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jogyakarta: Ar-ruzz Media, 2010),

him. 36-37
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Komunikator
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Media
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Proses Komunikasi

1) Proses secara primer

2) Proses secara sekunder

Bentuk Komunikasi

1) Komunikasi Persona

2)

a) Komunikasi Intrapersona

b) Komunikasi Antarpersona

Komunikasi Kelompok

a) Komunikasi Kelompok Kecil
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Ceramah
Diskusi panel
Symposium
Forum
Seminar
Curahsaran

Dan lain-lainh

b) Komunikasi Kelompok Besar

3) Komunikasi Massa

a) Pers
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b) Radio
c) Televisi
d) Film
e) Dan lain-lain
4) Komunikasi Media
a) Surat
b) Telepon
¢) Pamphlet
d) Poster
e) Spanduk
f) Dan lain-lain
d. Sifat Komunikasi
1) Tatap Muka
2) Bermedia
3) Verbal
a) Lisan
b) Tulisan/cetak
4) Nonverbal
e. Metode Komunikasi
1) Jurnalisik
a) Jurnalistik cetak
b) Jurnalistik elektronik, radio, televisi
2) Hubungan Masyarakat

3) Periklanan
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4) Pameran

5) Publisitas

6) Propaganda

7) Perang urat saraf

8) penerangan

Teknik Komunikasi

1) Komunikasi Informatif
2) Komunikasi Persuasif
3) Komunikasi Instruktif/ koersif
4) Hubungan Masyarakat
Tujuan Komunikasi

1) Perubahan sikap

2) Perubahan pendapat

3) Perubahan perilaku

4) Perubahan sosial
Fungsi Komunikasi

1) Menyampaikan informasi
2) Mendidik

3) Menghibur

4) Mempengaruhi

Model Komunikasi

1) Komunikasi satu tahap
2) Komunikasi dua tahap

3) Komunikasi multi tahap
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j.  Bidang Komunikasi

1
2)
3)
4
S)
6)
7
8)

9

Komunikasi sosial

Komunikasi manajemen/ organisasi
Komunikasi perusahaan
Komunikasi politik

Komunikasi internasional
Komunikasi antarbudaya
Komunikasi pembangunan
Komunikasi lingkungan

Komunikasi tradisional

Adapun dalam mendefinisikan komunikasi, tentu saja tidak ada

definisi tunggal atau sama persis dari masing-masing pendapat.

Berbagai sumber menyebutkan bahwa kata komunikasi berasal dari

bahasi latin communis, yang berarti ‘membuat kebersamaan’ atau

‘membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih’. Akar kata

communis adalah communico, yang artinya ‘berbagi’. Dalam hal ini,

yang dibagi adalah pemahaman bersama melalui pertukaran pesan.'*

Menurut Carl 1. Hovlanc, ilmu komunikasi adalah “upaya yang

sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian

informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.

215

14 Ibid., hlm. 55

' Onong Uchjana Effendy, ILMU KOMUNIKASI Teori dan Praktek (Bandung: Rosda,

2009), him. 10



38

2. Komunikasi Interpersonal
Meskipun komunikasi interpersonal merupakan kegiatanyang
sangat dominan dalam kehidupan sehari-hari, namun tidaklah mudah
memberikan definisi yang dapat diterima semua pihak.

6 mendefinisikan komunikasi

Menurut Trenholm dan Jensen'
interpersonal sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung

secara tatp muka (komunikasi diadik).

Sifat komunikasi ini adalah :
a. spontan dan informal
b. saling menerima feedback secara maksimal

c. partisipan berperan flexibel

Littlejohn, memberikan definisi komunikasi antarpribadi adalah
komunikasi antara individu-individu. Sedang Agung M. Hardjana
mengatakan, komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka
antardua atau beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan
pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan
menanggapi secara langsung pula. Pendapat senada dikemukakan
Deddy Mulyana bahwa, komunikasi interpersonal atau komunikasi
antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka,
yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain

secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal."”

'8 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2011), him. 3
17 g
Ibid
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Komunikasi antar-pribadi (interpersonal communication) pada
hakikatnya adalah interaksi antara seorang individu dan individu
lainnya tempat lambang-lambang pesan secara efektif digunakan,

terutama dalam hal komunikasi antar-manusia menggunakan bahasa.

Komunikasi inter-personal  didefinisikan sebagai proses
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau
diantara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan
beberapa umpan balik seketika (the process of sending and receiving
messages between two persons, or among a small group of person,

with some effects and some immediate feedback).'®

Sebenarnya terdapat sejumlah karakteristik yang menentukan
kegiatan dapat disebut komunikasi antarpribadi. Judy C. Pearson

menyebutkan enam karakteristik komunikasi antarpribadi.

1. Komunikasi antarpribadi dimulai dengan diri pribadi

2. Komunikasi antarpribadi bersifat transaksional

3. Komunikasi antarpribadi mencakup aspek-aspek isi pesan dan
hubungan antarpribadi

4. Komunikasi antarpribadi mensyaratkan adanya kedekatan
fisik antara pihak-pihak yang berkomunikasi

5. Komunikasi antarpribadi melibatkan pihak-pihak yang saling
tergantung satu dengan lainnya dalam proses komunikasi

6. Komunikasi antarpribadi tidak dapat diubah maupun diulang

Nurani, Pengantar Ilmu Komunikasi, ..., him. 141-143
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Komunikasi antarpribadi lebih efektif berlangsung jika berjalan
secara dialogis, yaitu antara dua orang saling menyampaikan dan
member pesan secara timbale balik. Dengan komunikasi dialogis,
berarti terjadi interaksi yang hidup karena masing-masing dapat
berfungsi secara bersama, baik sebagai pendengar maupun pembicara.
Keduanya memasukkan pesan dan informasi, keduanya saling

member dan menerima.

Kemungkinan munculnya pengertian bersama (mutual
understanding) dan empati lebih besar karena keduanya saling berada
berdekatan, bisa melihat mimic muka, tatapan mata, serta bahasa
tubuh. Karena kedekatan ini, juga terjadi empati dan rasa saling
menghormati — bukan karena perbedaan ekonomi, melainkan masing-

masing adalah manusia yang tampak di hadapan mata.

Kelebihan komunikasi antar pribadi dibandingkan dengan benuk
komunikasi lainnya, terutama dalam hal efektivitas merubah perilaku,
sikap, opini dan perilaku komunikan. Antara lain komunikasi
berlangsung secara tatap muka (vis-g-vis atau face to face). Dengan

komunikasi tatap muka, terjadi kontak pribadi (personal contact).

Oleh karena itu, komunikasi ini lebih efektif untuk melancarkan
ajakan (komunikasi persuasif). Bandingkan tindakan mengajak orang
lain untuk membeli melalui iklan dengan mendatangi langsung ke
rumahnya seperti dilakukan oleh para salaesman yang mendatangi

dari rumah ke rumah untuk menjajakan dagangannya.
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Kekuatan komunikasi interpersonal terkait dengan apa yang
disebut Littlejohn sebagai “jalinan hubungan” (relationship). Konsep
ini didefinisikan sebagai seperangkat harapan yang ada pada
partisipan yang dengan itu mereka menunjukkan perilaku tertentu di
dalam berkomunikasi. “Jalinan hubungan” antar individu hampir
selalu melatar belakangi pola-pola interaksi di antara partisipan dalam
komunikasi antarpribadi. Sebagai contoh, seorang yang baru saja
berkenalan cenderung berhati-hati dalam berkomunikasi, kata-kata
yang digunakannya lebih selektif, berbeda dengan komunikasi antara

dua orang yang sudah akrab yang bersifat spontan.

Apapun bentuk komunikasi, tampaknya tak mungkin selalu
bersifat simetris atau sejajar. Tak jarang pula komunikasi antarpribadi
menunjukkan hubungan dominasi dan subordinasi dalam jalinan
hubungannya. Meskipun proses negosiasi dan evaluasi terhadap
hubungan dapat dengan mudah dilakukan dengan komunikasi yang
bersifat tatap muka. Akan teteapi, efek komunikasi yang terhambat

juga menimbulkan efek yang lebih jauh terhadap hubungan.

Komunikasi Kelompok

Umumnya, disepakati bahwa jika jumlah pelaku komunikasi
lebih dari tiga orang, cenderung dianggap komunikasi kelompok kecil
atau lazim disebut komunikasi kelompok. Sedangkan, komunikasi
kelompok besar biasa disebut sebagai komunikasi public atau

komunikasi massa. Jumlah manusia pelaku komunikasi dalam
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komunikasi kelompok, besar atau kecilnya tidak ditentukan secara

matematis, tetapi tergantung pada ikatan emosional antar anggotanya.

Michael Burgoon dan Michael Ruffaer dalam bukunya : Human
Communication, A Revision of Approaching Speech / Communication,
memberi batasan komunikasi kelompok sebagai komunikasi tatap
muka dari tiga atau lebih individu guma memperoleh maksud atau
tujuan yang dikehendaki seperti berbagi informasi, pemeliharaan diri
atau pemecahan masalah sehingga semua anggota dapat

menumbuhkan karakteristik pribadi anggota lainnya dengan akurat.

Ada empat elemen yang tercakup dalam definisi diatas, yaitu

a. Interaksi tatap muka

b. Jumlah partisipan yang terlibat dalam interaksi

c. Maksud atau tujuan yang dikehendaki

d. Kemampuan anggota untuk dapat menumbuhkan

karakteristik pribadi anggota lainnya

Dalam komunikasi kelompok, komunikator relatif mengenal
komunikan, dan demikian juga antarkomunikan. Bentuk komunikasi
kelompok kecil, misalnya pertemuan, rapat, dan lain-lain. Komunikasi
kelompok kecil pasti melibatkan komunikasi antarpribadi sehingga

teori komunikasi antarpribadi juga berlaku disini.

Umpan balik yang dapat diterima dengan segera menentukan
penyampaian pesan berikutnya. Namun pesan lebih terstruktur

daripada komunikasi antarpribadi, bersifat formal maupun informal.
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Komunikasi kelompok sering kita temui dalam keluarga, tetangga,

teman dan kerabat, atau kelompok diskusi.

Keberadaan suatu kelompok dalam masyarakat dicerminkan oleh
adanya fungsi-fungsi yang akan dilaksanakannya. Menurut sendjaja
fungsi komunikasi kelompok tersebut mencakup, hubungan sosial,
pendidikan, persuasi, pemecahan masalah dan pembuat keputusan,

serta fungsi terapi.

4. Gaya Komunikasi
Gaya komunikasi (communication style) didefinisikan sebagai
seperangkat perilaku antar pribadi yang terspesialisasikan yang
digunakan dalam suatu situasi tertentu (a specialized set of

interpersonal behaviors that are used in a given situation)."”

Masing-masing gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku
yang dipakai untuk mendapatkan respons atau tanggapan tertentu
dalam situasi yang tertentu pula. Kesesuaian dari satu gaya
komunikasi yang digunakan bergantung pada maksud dari pengirim
(sender) dan harapan dari penerima (receiver).

Ada enam gaya komunikasi, yaitu Controlling Style, Equalitarian

Style, Structuring Style, Dynamic Style dan Relinquishing Style serta

Withdrawal Style.

1% Sendjaja, Materi pokok, ..., hlm. 142-145
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The Controlling Style

Gaya komunikasi yang bersifat mengendalikan ini, ditandai
dengan adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi,
memaksa dan mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang
lain. Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi ini
dikenal dengan nama komunikator satu arah atau one-way

communicators.

Pihak yang memakai controlling style of communication ini,
lebih memusatkan perhatian kepada pengiriman pesan dibanding
upaya mereka untuk berbagai pesan. Mereka tidak mempunyai
rasa ketertarikan dan perhatian pada umpan balik, kecuali jika
umpan balik atau feedback tersebut digunakan untuk kepentingan
pribadi mereka. Para komunikator satu arah tersebut tidak
khawatir dengan pandangan negatif orang lain, tetapi justru
berusaha menggunakan kewenangan dan kekuasaan untuk

memaksa orang lain mematuhi pandangan-pandangannya.

Pesan-pesan yang berasal dari komunikator satu arah ini,
tidak berusaha menjual gagasan agar dibicarakan bersama, namun
lebih pada usaha menjelaskan kepada orang lain apa yang

dilakukannya.

The controlling style of communication ini sering dipakai
untuk mempersuasi orang lain supaya bekerja dan bertindak
secara efektif, dan pada umumnya dalam bentuk kritik. Namun

demikian, gaya komunikasi yang bersifat mengendalikan ini,
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tidak jarang bernada negatif sehingga menyebabkan orang lain

memberi respons atau tanggapan yang negative pula.

The Equalitarian Style

Aspek penting gaya komunikasi ini ialah adanya landasan
kesamaan. The equalitarian style of communication ini ditandai
dengan berlakunya arus penyebaran pesan-pesan verbal secara
lisan maupun tertulis yang bersifat dua arah (two-way traffic of

communication).

Dalam gaya komunikasi ini, tindak komunikasi dilakukan
secara terbuka. Artinya, setiap anggota organisasi dapat
mengungkapkan gagasan ataupun pendapat dalam suasana yang
rileks, santai dan informal. Dalam suasana yang demikian,
memungkinkan setiap anggota organisasi mencapai kesepakatan

dan pengertian bersama.

Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi yang
bermakna kesamaan ini, adalah orang-orang yang memiliki sikap
kepedulian yang tinggi serta kemampuan membina hubungan
baik dengan orang lain baik dalam konteks pribadi maupun dalam

lingkup hubungan kerja.

The equalitarian style ini akan lebih memudahkan tindak
komunikasi dalam organisasi, sebab gaya ini efektif dalam

memelihara empati dan kerja sama, khususnya dalam situasi
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untuk mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan yang

komplek.

Gaya komunikasi ini pula yang menjamin berlangsungnya
tindak berbagai informasi diantara para anggota dalam suatu

organisasi.

The Structuring Style

Gaya komunikasi yang berstruktur ini, memanfaatkan pesanpesan
verbal secara tertulis maupun lisan guna memantapkan perintah
yang harus dilaksanakan penjadwalan tugas dan pekerjaan serta
struktur organisasi. Pengirim pesan (sender) lebih memberi
perhatian kepada keinginan untuk mempengaruhi orang lain
dengan jalan berbagai informasi tentang tujuan organisasi, jadwal
kerja, aturan dan prosedur yang berlaku dalam organisasi

tersebut.

Stogdill Coons dari Bureau of Business Research of Ohio
State University, menemukan dimensi dari kepemimpinan yang
efektif, yang mereka bernama struktur Inisiasi atau Initiating

Structure.

Stogdill dan Coons menjelaskan bahwa pemrakarsa
(initiator) struktur yang efisien adalah orang-orang yang mampu
merencanakan pesan-pesan verbal guna lebih memantapkan
tujuan organisasi, kerangka penugasan dan memberikan jawaban

atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul.
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d. The Dynamic Style
Gaya komunikasi yang dinamis ini memiliki kecenderungan
agresif, karena pengirim pesan atau sender memahami bahwa
lingkungan  pekerjaannya  berorientasi pada tindakan

(actionoriented).

The dynamic style of communication ini sering dipake oleh
juru kampanye ataupun supervisor yang membawahi para

wiraniaga (salesman atau saleswoman).

Tujuan utama gaya komunikasi yang agresif ini adalah
menstimulasi atau merangsang pekerja atau karyawan untuk

bekerja dengan lebih cepat dan lebih baik.

Gaya komunikasi ini cukup efektif digunakan dalam
mengatasi persoalan-persoalan yang bersifat kritis, namun dengan
persyaratan bahwa karyawan atau bawahan mempunyai
kemampuan yang cukup untuk mengatasi masalah yang kritis

tersebut.

e. The Relinquishing Style
Gaya komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan untuk
menerima saran, pendapat ataupun gagasan orang lain, dari pada
keinginan untuk memberi perintah, meskipun pengirim pesan
(sender) mempunyai hak untuk memberi perintah dan mengontrol

orang lain.
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Pesan-pesan dalam gaya komunikasi ini akan efektif ketika
pengirim pesan atau sender sedang bekerja sama dengan orang-
orang yang berpengetahuan luas, berpengalaman, teliti serta
bertanggung jawab atas semua tugas atau pekerjaan yang

dibebankannya.

f.  The Withdrawal Style
Akibat yang muncul jika gaya ini digunakan adalah melemahnya
tindak komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari orang-orang
yang memakai gaya ini untuk berkomunikasi dengan orang lain,
karena ada beberapa persoalan ataupun kesulitan antarpribadi

yang dihadapi oleh orang-orang tersebut.

Dalam deskripsi yang konkret adalah ketika seseorang
mengatakan : “penulis tidak ingin dilibatkan dalam persoalan
ini”. Pernyataan ini bermakna bahwa ia mencoba melepaskan diri
dari tanggung jawab, tetapi juga mengindikasikan suatu
keinginan untuk menghindari berkomunikasi dengan orang lain.
Oleh karena itu, gaya komunikasi ini tidak layak dipakai dalam

konteks komunikasi organisasi.

Gambaran umum yang diperoleh dari uraian di atas adalah bahwa
the equalitarian style of communication merupakan gaya komunikasi
yang ideal. Sementara tiga gaya komunikasi lainnya : structuring,
dynamic dan relinquishing dapat digunakan secara strategis untuk

menghasilkan efek yang bermanfaat bagi organisasi. Dan dua gaya
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komunikasi terakhir : controlling dan withdrawal mempunyai
kecenderungan menghalangi berlangsungnya interaksi yang

bermanfaat dan produktif.

Struktur dan Proses Sosial

August Comte mengatakan, sosiologi mengkaji masyarakat dari
sisi social statics (statika sosial dan struktur sosial) dan social
dynamic (dinamika sosial atau perubahan sosial). Comte berpendapat,
bahwa setiap masyarakat memiliki dua system kehidupan yang

berbeda sebagaimana yang dipelajari oleh sosiologi.

Walaupun memiliki sisi yang berbeda, keduanya menjadi system
yang tak terpisahkan dari sebuah masyarakat secara umu. Social
statics meliputi struktur sosial masyarakat berupa kelompok-
kelompok dan lembaga-lembaga sosial, lapisan serta kekuasaan,
sedangkan social dynamic adalah fungsi-fungsi masyarakat yang
terlibat dalam proses sosial, perubahan sosial, atau bentuk abstrak

interaksi sosial.
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Kelompok sosial

Kehidupan kelompok adalah sebuah naluri manusia sejak ia
dilahirkan. Naluri ini yang mendorongnya untuk selalu
menyatukan hidupnya dengan orang lain dalam kelompok. Naluri
berkelompok ini juga yang mendorong manusia untuk
menyatukan dirinya dengan kelompok yang lebih besar dalam
kehidupan manusia lain di sekelilingnya bahkan mendorong

manusia menyatu dengan alam fisiknya.

Untuk memnuhi nalurinah manusia ini, maka setiap manusia
saat melakukan proses keterlibatannya dengan orang dan

lingkungannya, proses ini dinamakan adaptasi.

Adaptasi dengan kedua lingkungan tadi; manusia lain dan
alam sekitarnya itu, melahirkan struktur sosial baru yang disebut

kelompok sosial.

Kelompok sosial adalah kehidupan bersama manusia dalam
himpunan atau kesatuan-kesatuan manusia yang umumnya secara

fisik relative kecil yang hidup secara guyub (persaudaraan).

Ada juga beberapa kelompok sosial yang dibentuk secara
formal dan memiliki aturan-aturan yang jelas. Berdasarkan
struktur kelompok dan proses sosialnya, maka kelompok sosial

dapat dibagi menjadi beberapa karakter yang penting.
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Tabel 2.1
Tipe kelompok sosial
Kelompok Sekunder Primer
Formal A B
Informal C D

Ada empat kelompok yang dapat dibagi berdasarkan struktur
masing-masing kelompok tersebut.
1) Kelompok Formal-Sekunder (A)
Adalah kelompok sosial yang umumnya bersifat sekunder,
bersifat formal, memiliki aturan dan struktur yang tegas,
serta dibentuk berdasarkan tujuan-tujuan yang jelas pula.
Kelompok sosial formal-sekunder memiliki ciri-ciri

sebagai berikut.

a) Adanya kesadaran anggota bahwa ia adalah bagian dari

kelompok.

b) Setiap anggota memiliki hubungan timbal balik dengan

anggota lainnya.

¢) Setiap anggota kelompok menyadari memiliki faktor-

faktor kebersamaan.

d) Kelompok sosial ini memiliki struktur yang jelas dan

tegas.
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Memiliki aturan formal yang mengikat setiap anggota

kelompok dalam struktur.

Anggota dalam kelompok formal-sekunder memiliki
pola dan pedoman perilaku sebagaimana diatur oleh

kelompok secara umum.

Kelompok sosial ini memilki system kerja yang
berpola, berstruktur, dan berproses dalam mencapai

tujuan-tujuan kelompok.

Kelompok ini memiliki kekuatan mempertahankan diri,
mengubah diri (adaptasi), rehabilitasi diri, serta

kemampuan menyerang kelompok lain.

Kelompok ini memiliki masa (umur) hidup yang

dikendalikan oleh faktor-faktro internal dan eksternal.

Kelompok Formal-Primer (B)

Adalah kelompok sosial yang umunya bersifat formal namun

keberadaannya bersifat primer. Kelompok ini memilki aturan

yang jelas, walaupun tidak dijalankan secara tegas. Selain itu

kelompok sosial ini memiliki struktur yang tegas walaupun

fungsi-fungsi struktur itu diimplemantasikan secara guyub.

Terbentuknya kelompok ini didasarkan oleh tujuan-tujuan

yang jelas ataupun juga tujuan yang abstrak.

Secara umum sifat-sifat yang dimiliki oleh kelompok

ini, yaitu



b)

d)

53

Setiap anggota yang sadar menjadi bagian dari
kelompok itu, memiliki kesadaran bersama bahwa ia
bagian dari kelompok yang bersangkutan

Setiap anggota memiliki hubungan timbale balik dengan
anggota lainnya yang terjadi secara intensif dan bersedia
melakukan hubungan-hubungan fungsional di antara
mereka berdasarkan pada pendekatan dan kepentingan
di antara mereka. Hubungan sosial kelompok ini
bersifat sangat mendasar, penuh dengan cinta dan kasih
sayang serta persaudaraan yang erat dan secara timbal
balik terjadi intensif-fungional dan emosional

Setiap anggota kelompok menyadari memiliki faktor
kebersamma diantara mereka yang mendorong
kohesifitas kelompok itu sendiri. Namun faktor utama
adalah hubungan darah dan perkawinan di antara
mereka

Kelompok ini memiliki struktur yang jelas dan tegas
yang bersifat kekal selama kelompok tersebut ada
Memiliki aturan formal yang mengikat setiap anggota
dalam struktur yang ada termasuk termasuk juga
mengatur mekanisme sebagainya.

Anggota dalam kelompok ini memiliki pola dan
pedoman perilaku sebagaimana diatur oleh kelompok

secara bersam-sama
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g) Kelompok ini berada di perkotaan memilki system kerja
yang berpola, berstruktur dan berproses dalam mencapai
tujuan-tujuan kelompok, sedangkan kelompok sosial
formal-primer yang hidup di pedesaan, umumnya
kurang memiliki system tersebut.

h) Kelompok ini memiliki kekuatan mempertahankan diri,
mengubah diri (adaptasi), rehabilitasi diri, serta
kemampuan menyerang kelompok lain cenderung

i) Kelompok ini memiliki masa (umur) hidup yang
dikendalikan oleh faktor-faktro internal dan eksternal

Kelompok Informal-Sekunder (C)
Adalah kelompok sosial yang umumnya informal namun
keberadaannya bersifat sekunder. Kelompok ini bersifat
tidak mengikat, tidak memiliki aturan dan struktur yang
tegas serta dibentuk berdasarkan sesaat dan tidak mengikat
bahkan bisa terbentuk walaupun memiliki tujuan-tujuan
kurang jelas.

Contoh kelompok ini adalah klik, kelompok
persahabatan, kelompok anak muda (geng), kelompok
percintaan (pacaran), dan semacamnya.

Kelompok Informal-Primer (D)

Adalah kelompok sosial yang terjadi akibat meleburnya

sifat-sifat kelompok sosial formal-primer atau disebabkan

karena pembentukan sifat-sifat di luar kelompok formal-
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primer yang tidak dapat ditampung oleh kelompok formal-
primer.
Kelompok ini juga merupakan bentuk lain dari
kelompok informal-sekunder terutama menonjol di
hubungan-hubungan mereka yang sangat pribadi dan
mendalam.
b. Stratifikasi Sosial
Stratifikasi atau strata sosial adalah struktur sosial yang berlapis-
lapis di dalam masyarakat. Lapisan sosial menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki strata, mulai dari yang terendah sampai

yang paling tinggi.

Secara fungsional, lahirnya strata sosial ini karena kebutuhan
masyarakat terhadap system produksi yang dihasilkan oleh
masyarakat di setiap strata, dimana system produksi itu

mendukung secara fungsional masing-masing strata.

Menurut Pitirim Sorakim,? Stratification adalah pembedaan
penduduk dan masyarakat ke dalam kelas-kelas sosial secara

bertingkat, yaitu kelas-kelas tinggi dan kelas-kelas rendah.

Secara umum, strata sosial di masyarakat melahirkan kelas-
kelas sosial yang terdiri dari tiga tingkatan, yaitu atas (Upper
class), menengah (Middle class), dan bawah (Lower class). Kelas

atas mewakili kelompok elite di masyarakat yang jumlahnya

2 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi : Teori, Paradigma dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat (Jakarta: Kencana Prenada, 2008), him. 49
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sangat terbatas. Kelas menengah mewakili kelompok
professional, kelompok pekerja, wiraswastawan, pedagang, dan
kelompok fungsional lainnya. Sedang kelas bawah mewakili
kelompok pekerja kasar, buruh harian, buruh lepas, dan

semacamnya.

Secara khusus, kelas sosial ini terjadi pada lingkungan-
lingkungan khusu pada bidang tertentu sehingga confent varian

strata sosial sangat spesifik berlaku pada lingkungan itu.

Kelas sosial dengan strata sosial tertentu adakalanya
terbentuk dengan sendirinya, ada pula yang dibentuk berdasarkan
hukumnya. Strata kelas sosial yang terbentuk dengan sendirinya
adalah berdasarkan pada kepandaian, tingkat usia, sifat keaslian
keanggotaan kerabat, harta dalam batas-batas tertentu. Sedangkan
strata kelas sosial yang dibentuk berdasarkan tujuan tertentu
adalah seperti pemimpin dan yang dipimpin, yang memiliki
kekayaan dan yang tidak, dan yang meliki kekuasaan atau yang

rakyat biasa.

Sistem stratifikasi sosial dapat dianalisis berdasar unsur-
unsur?' :
1. Distribusi hak-hak istimewa yang objektif, misalnya

penghasilan, kekayaan, wewenang

2! Basrowi, Pengantar Sosiologi (Bogor:Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 61
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2. Sistem pertanggaan yang diciptakan warga-warga
masyarakat (prestise dan penghargaan)

3. Criteria system pertanggaan, yaitu appakah didapatkan
berdasarkan kualitas pribadi, keanggotaan kelompok kerabat
tertentu, milik wewenang atau kekuasaan

4. Lambing-lambang kedudukan, seperti tingkah laku hidup,
cara berpakaian, perumahan, atau keanggotaan pada suatu
organisasi

5. Mudah dan sukanya bertukar kedudukan

6. Solidaritas diantara individu-individu atau kelompok-
kelompok sosial yang menduduki kedudukan yang sama
dalam system sosial masyarakat, misalnya kesamaan atau
ketidaksamaan system kepercayaan, sikap dan nilai-nilai,
kesadaran akan kedudukan masing-masing.

Dasar pembentukan kelas sosial adalah :
a) Ukuran kekayaan
b) Ukuran kepercayaan
c) DBesaran kekuasaan
d) Ukuran kehormatan

e) Ukuran ilmu pengetahuan dan pendidikan

6. Kepribadian
Kepribadian seseorang adalah himpunan karakteristik,

kecenderunga dan temperamen yang relatif stabil yang dibentuk
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secara nyata oleh factor keturunan dan factor sosial, budaya dan
lingkungan. Himpunan variabel ini menentukan karakteristik dan

perbedaan dalam perilaku individu.

Gambar di bawah ini merupakan tinjauan determinan yang
membentuk  kepribadian menunjukkan bahwa para manajer

mempunyai sedikit kendali terhadap determinan.

Kepribadian
individu

-Kekuatai-
Elubung
Kelua

Bagan 2.1
Kekuatan utama yang mempengaruhi kepribadian.?

* http://adypato.wordpress.com/2011/04/20/perilaku-dan-perbedaan-individual/
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Kepribadian adalah juga saling berhubungan dengan persepsi,
sikap, belajar dan motivasi setiap usaha untuk mengerti perilaku

menjadi tidak lengkap apabila kepribadian tidak diperhitungkan.

KAJIAN TEORI

1.

Teori Sosiometric

Teori Sosiometris (sociometric theory), Sosiometris dapat diartikan
sebagai pendekatan metodologis terhadap kelompok-kelpmpok yang
diciptakan mula-mula oleh Moreno dan kemudian dikembangkan oleh

Jennings dan oleh yang lainnya.

Pada dasarnya teori ini berhubungan dengan “daya tarik”
(attraction) dan “penolakan”(repulsions) yang dirasakan oleh
individu-individu terhadap satu sama lain serta implikasi perasaan-

perasaan ini bagi pembentukan dan struktur kelompok.

Teori ini berasumsi bahwa individu-individu dalam kelopok yang
merasa tertarik satu sama lain, akan lebih banyak berkomunikasi,
sebaliknya individu-individu yang saling menolak, hanya sedikit atau

kurang melaksanakaan tindakan komunikasi.

Sosiometrik merupakan sebuah konsepsi psikologis yang
mengacu pada suatu pendekatan metodolohis dan teoritis terhadap
kelompok. Asumsi yang dimunculkan adalah bahwa individu-individu
dalam kelompok yang merasa tertarik satu sama lain akan lebih

banyak melakukan tindak komunikasi, sebaliknya individu-individu
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yang saling menolak, hanya sedikit atau kurang melaksanakan tindak
komunikasi.’

Tataran atraksi atau ketertarikan dan penolakan (repulsion) dapat
diukur melalui alat tes sosiometri, di mana setiap enggota ditanyakan
untuk memberi jenjang atau rangking terhadap anggota-anggota
lainnya dalam kerangka ketertarikan antarpribadi (inferpersonal
attractiveness) dan keefektifan tugas (fask effectiveness). Dengan
menganalisis struktur kelompok pola melalui sosiometri ini, seseorang
dapat menentukan bagaimana kelompok yang padu dan produktif

yang mungkin terjadi.2*

Contoh kasus : Dalam sebuah kelompok kecil terdapat beberapa
individu-induvidu. Individu A menyukai drama korea, Individu B
juga menyukai (tertarik) drama korea, maka mereka berdua akan lebih
banyak berkomunikasi membicarakan drama korea itu, dendan saling
berbagi informasi tentang apa yang mereka ketahui tentang drama
korea. Sedangkan individu C tidak menyukai (tidak tertarik) drama
korea melainkan menyukai film action, maka individu C tidak banyak
berinteraksi dengan individu A dan B yang tertarik dengan drama
korea. Individu C hanya sedikit berinteraksi dengan individu A dan
individu B.2

Dengan teori ini kita dapat mengukur dan menentukan bagaimana

sebuah kelompok akan mempunyai keterpaduan dan produktif.

» Sendjaja, Materi pokok, ..., him. 114
?* http://idharmaulana.wordpress.com/2010/10/07/perbandingan-teori-teori/
3 http://liliadianaputri03.blogspot.com/2012/03/teori-sosiometris-moreno.html
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Teori Social Exchange

Teori ini menelaah bagaimana kontribusi seseorang dalam suatu
hubungan, dimana hubungan itu mempengaruhi kontribusi orang lain.
Thibaut dan Kelley, pencetus teori ini mengemukakan bahwa orang
mengevaluasi  hubungannya dengan orang lain  dengan
mempertimbangkan konsekuensinya, khususnya terhadap ganjaran
yang diperoleh dan upaya yang telah dilakukan, orang akan
memutuskan untuk tetap tinggal dalam hubungan tersebut atau pergi

meninggalkannya.

Ukuran bagi keseimbangan pertukaran antara untung dan rugi
dalam hubungan dengan orang lain disebut comparison levels, dimana
apabila orang mendapatkan keuntungan dari hubungannya dengan
orang lain, maka orang akan merasa puas dengan hubungannya itu.
Sebaliknya, apabila orang merasa rugi berhubungan dengan orang lain
dalam konteks upaya dan ganjaran, maka orang cenderung menahan

diri dan meninggalkan hubungan tersebut.

Komunikasi Kelompok

Kelompok adalah sekumpulan orang-orang yang terdiri dari dua atau
tiga orang bahkan lebih. Kelompok memiliki hubungan yang intensif
diantara mereka satu sama lainnya, terutama kelompok primer,
intensitas hubungan di antara mereka merupakan persyaratan utama

yang dilakukan oleh orang-orang dalam kelompok tersebut.
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Kelompok yang baik adalah kelompok yang dapat mengatur
sirkulasi tatap yang intensif di antara anggota kelompok, serta tatap
muka itu pula akan mengatur sirkulasi komunikasi makna diantara
mereka, sehingga mampu melahirkan sentiment-sentimen kelompok

serta kerinduan diantara mereka.

Terminologi tatap muka (face o face) mengandung makna bahwa
setiap anggota harus dapat melihat dan mendengar anggota lainnya
dan juga harus dapat mmengatur umpan balik secara verbal maupun
nonverbal dari setiap anggotanya. Namun dalam konteks face to face
jika berhubungan dengan tatap muka menggunakan media
telekomunikasi, mengingat kemajuan teknologi saat ini menyebabkan
orang hidup terpisah semakin jauh, namun konten komunikasinya
semakin dekat. Maka, tatap muka tersebut berkaitan erat dengan
adanya interaksi di antara semua anggota kelompok. Ada empat
elemen kelompok yang dikemukan oleh Adler dan Rodman?®, yaitu

Interaksi, Waktu, Ukuran dan Tujuan.

% Bungin, Sosiologi Komunikasi, ..., him. 266-268



